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ABSTRAK 

 

AMIROTUL KHASANAH, Kemultikulturalan Di Pondok Pesantren : 

Studi Terhadap Santri Madrasah Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir  Komplek 

Q Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

 Keberagaman Indonesia berpotensi menimbulkan konflik, sehingga 

diperlukan sistem yang mendorong persatuan. Untuk membangun persatuan 

nasional dibutuhkan lembaga pendidikan yang dapat menumbuhkan 

pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan. Pondok pesantren, 

sebagai miniatur keberagaman masyarakat, menyediakan lingkungan yang 

ideal untuk praktik multikultural. Madrasah Tahfidz Putri Remaja, dengan santri 

yang berasal dari berbagai daerah dan latar belakang budaya, kemungkinan 

besar menerapkan program-program yang mendukung dan mencontohkan 

perilaku multikultural. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk memaparkan 

penerapan  kemultikulturalan. 2) Untuk menganalisis problematika multikultural 

pada santri. 3) Untuk menganalisis upaya madrasah dalam mengatasi 

problematika multikultural di Madrasah Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 

metode kualitatif. Penelitian ini bertempat di Madrasah Tahfidz Putri Remaja 

Krapyak Yogyakarta. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari santri, 

ustadzah dan kepala madrasah. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan kemultikulturalan di 

Madrasah Tahfidz Putri Remaja tercermin dalam program setting kamar, 

pengenalan budaya (bahasa daerah, makanan khas), dan nilai-nilai 

multikultural (demokrasi, kesetaraan dan keadilan, kebersamaan dan 

kesetaraan, serta sikap sosial). 2) Problematika multikultural yang dialami 

santri meliputi perbedaan logat bahasa dan kehilangan identitas budaya. 3) 

Upaya madrasah dalam mengatasi masalah logat dan bahasa adalah dengan 

membentuk kelompok tahsin dan penanganan kasus oleh pembina dan 

pengurus. Untuk penanganan santri yang kehilangan identitas pembina dan 

pengurus mengupayakan kerja sama dengan orang tua 

 

Kata kunci : Kemultikulturalan, problematika, pondok pesantren  
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MOTTO 

 

َ عَلِيْمٌ  ِ اتَقْٰىكُمْْۗ انَِّ اللّٰه قبََاۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْاۚ انَِّ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ

 خَبيِْرٌ 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. 

(Al Hujurat ayat 13 )1 

  

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), hal. 517. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat keberagaman 

tertinggi di dunia. Baik dari segi sosio-kultural maupun geografis, Indonesia 

sangat kaya akan keragaman dan membentang luas dari sabang hingga 

merauke. Negara ini terdiri dari sekitar 13.000 pulau besar dan kecil yang 

dihuni oleh berbagai suku dengan adat istiadat yang beragam. Populasi 

Indonesia mencapai 273.879.750 jiwa, yang terdiri dari sekitar 300 suku 

dan 250 bahasa yang berbeda.1 selain keberagaman tersebut, indonesia 

juga merupakan negara multireligius, dengan penduduk yang menganut 

berbagai agama seperti islam, katolik, kristen protestan, hindu, budha, dan 

konghucu, serta banyak kepercayaan lokal lainnya. Dengan banyaknya 

keragaman ini, Indonesia dikenal sebagai negara multikultural atau plural. 

Konsep multikulturalisme melampaui batasan perbedaan SARA. 

Mencakup seluruh spektrum keberagaman manusia, termasuk aspek fisik, 

psikologis, sosial, dan demografis. Pemahaman yang komprehensif 

terhadap multikulturalisme tidak hanya berhenti pada tingkat penerimaan, 

melainkan juga melibatkan keyakinan mendalam bahwa keberagaman 

adalah suatu hal yang lumrah dan bernilai. Multikulturalisme itu lebih dari 

sekadar mengakui adanya perbedaan. Ini tentang memiliki sikap terbuka 

 
1 Rini Dwi Susanti,(2013)“Menguak Multikulturalisme Di Pesantren: Telaah atas 

Pengembangan Kurikulum” Jurnal ADDIN 7, no. 1. hal. 12 
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dan menghargai terhadap semua bentuk keberagaman, baik yang terlihat 

maupun tidak. Kita perlu percaya bahwa perbedaan adalah kekayaan yang 

memperkaya kehidupan kita.2 

Dasar pemikiran multikulturalisme adalah bahwa manusia tidak bisa 

hidup terisolasi. Kita diajarkan bahwa manusia itu makhluk sosial. Untuk 

hidup berdampingan dengan baik, kita perlu mengenal dan menghargai 

perbedaan budaya. Seperti yang dikatakan oleh para ahli, 

multikulturalisme mendorong kita untuk mempelajari budaya orang lain. 

Menurut para ahli seperti Bikhu Parekh dan Lawrence Blum, 

multikulturalisme bukan hanya tentang perbedaan identitas, tetapi 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh budaya. 

Pemahaman, penghargaan, dan rasa ingin tahu terhadap budaya lain 

adalah kunci untuk menciptakan masyarakat yang harmonis.3 

Keberagaman dan berbagai perbedaan budaya yang ada pada bangsa 

Indonesia merupakan suatu anugerah (karunia tuhan) sekaligus menjadi 

kekayaan bangsa Indonesia yang tidak ternilai. Keberagaman tersebut 

juga menjadikan kehidupan masyarakat yang dinamis, penuh warna, serta 

mampu melengkapi dan saling membutuhkan antara yang satu dengan 

yang lain. Tidak heran jika keberagaman tersebut bahkan memperkaya 

 
2 Okta Hadi Nurcahyono, (2018)“Pendidikan Multikultural Di Indonesia: Analisis Sinkronis Dan 

Diakronis,” Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi, & Antropologi 2, no. 1: hal. 105, 
https://doi.org/10.20961/habitus.v2i1.20404. 

3 Rustam Ibrahim,(2013) “Pendidikan Multikultural: Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya 

dengan Tujuan Pendidikan Islam” Jurnal ADDIN, no. 1 : hal. 7. 
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kehidupan dan menjadi esensi kehidupan bagi masyarakat Indonesia, 

bahkan kemajemukan semacam ini jarang ditemui di negara lain. Namun 

disisi lain keyakinan multikultural ini jika tidak dikelola dengan baik maka 

sangat rentan menimbulkan ketersinggungan dan perpecahan. Hal 

tersebut juga mampu mengancam kebhinekaan bangsa Indonesia 

sehingga kerap kali muncul konflik sosial, konflik antar suku, yang tentunya 

sangat mengancam integrasi bangsa.4 

Disintegrasi bangsa akibat perbedaan suku, agama, ras, dan golongan 

sering terjadi di Indonesia. Konflik horizontal seperti kerusuhan antar etnis 

dan aksi terorisme adalah contoh nyata dari kegagalan kita dalam 

mengelola keberagaman. Untuk mengatasi masalah ini, kita perlu sistem 

yang membangun paradigma baru yang menempatkan nilai kemanusiaan 

dan kesetaraan diatas segalanya. Pendidikan dinilai sebagai lembaga 

yang paling efektif untuk menumbuhkan pemahaman dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Pemahaman dan kesadaran terhadap realita yang 

multikultural yang ditanamkan melalui jalur pendidikan di semua jenjang, 

tentu akan berdampak positif dalam kehidupan secara luas dimasa depan. 

Konsep multikulturalisme menurut mengajarkan kita untuk menghargai 

perbedaan dan memperlakukan semua orang secara adil. Keberagaman 

seharusnya menjadi kekuatan Indonesia, namun seringkali justru memicu 

 
4 Dwi Afriyanto dan Anatansyah Ayomi Anandari,(2024) “Transformation of Islamic Religious 

Education in the Context of Multiculturalism at SMA Negeri 9 Yogyakarta Through an Inclusive 
Approach,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 21, no. 1: 1–21, hal. 10 
https://doi.org/10.14421/jpai.v21i1.7142. 

https://doi.org/10.14421/jpai.v21i1
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perpecahan. Konflik-konflik yang terjadi di masa lalu membuktikan bahwa 

kita belum mampu mengelola perbedaan dengan baik. Untuk membangun 

bangsa yang bersatu, kita perlu meninggalkan sikap saling curiga dan 

membenci. Konsep multikulturalisme mengajarkan kita untuk hidup 

berdampingan secara damai dan saling menghormati.  

Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman suku, agama, 

dan budaya, mempelajari multikulturalisme adalah sebuah keharusan. 

Pendidikan multikultural membantu peserta didik memahami dan 

menghargai perbedaan-perbedaan tersebut, sehingga dapat membangun 

rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Selain itu, pemahaman terhadap 

multikulturalisme juga mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan globalisasi dan hidup berdampingan dengan masyarakat yang 

semakin beragam.5 

Mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam pengajaran adalah 

solusi untuk menciptakan pendidikan yang adil. Pendekatan ini memberikan 

kesempatan yang setara bagi semua siswa, tanpa diskriminasi berdasarkan 

latar belakang apapun, serta menjunjung tinggi martabat manusia dalam 

keberagamannya. Integrasi ini memegang peranan penting dalam 

mengelola keberagaman secara konstruktif.6 salah satu tujuan utama 

 
5 Dera Nugraha, Uus Ruswandi, Dan M Erihadiana, (2020)“Urgensi Pendidikan 

Multikultural Di Indonesia,”  Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan hal. 11  
6 Siti Nurhasanah (2021). Integrasi Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Untuk Membentuk Karakter Toleran, dalam Al-Hasanah: Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, Vol. 6, No. 1, Hal. 135.. 
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pendidikan multikultural adalah mencegah terjadinya konflik yang 

disebabkan oleh perbedaan budaya. Sejalan dengan pendapat zakiyuddin 

baidhawy berpendapat bahwa pendidikan multikultural adalah proses 

penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap 

keanekaragaman budaya yang hidup ditengah-tengah masyarakat plural.7  

dengan memahami dan menghargai keberagaman, peserta didik dapat 

membangun hubungan yang lebih baik dengan orang-orang dari latar 

belakang yang berbeda. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan 

yang aman, damai, dan inklusif. 

Integrasi  pendidikan multikultural dengan pendidikan agama islam 

mengacu pada salah satunya dalam surat al hujurot ayat 13 yang berbunyi: 

َ عَلِيْمٌ   قبََاۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْاۚاِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِاتَقْٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّّٰٰ انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ

 خَبيِْرٌ 

Artinya : “wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, kami 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 
di sisi allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya allah 
maha mengetahui lagi maha teliti.”8 
 

  islam mengajarkan kita untuk menghargai keberagaman dan 

perbedaan di antara manusia. Ini sesuai dengan sunatullah atau kehendak 

allah. Al-qur'an memberikan banyak contoh tentang keberagaman ini. 

Karena manusia itu makhluk sosial, kita hidup bersama-sama dengan 

 
7 Zakiyuddin Baidhawy, (2005) Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: PT  

Erlangga), Hal. 8. 
8 NU Online https://quran.nu.or.id/al-hujurat/13  diunduh pada tanggal 18 September 2024,  

https://quran.nu.or.id/al-hujurat/13
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orang yang berbeda-beda. Perbedaan ini bisa dilihat dari warna kulit, suku, 

agama, dan sebagainya. Ayat-ayat al-qur'an yang membahas tentang 

keberagaman ini bertujuan untuk mengingatkan kita agar tidak membeda-

bedakan orang lain karena perbedaan tersebut. Semua manusia itu sama 

di mata allah.9 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam (pai) yang berhubungan 

dengan multikulturalisme sangatlah luas. Pai tidak hanya mengajarkan 

tentang tata cara ibadah dan akidah, tetapi juga menekankan nilai-nilai 

universal seperti keadilan, kasih sayang, dan toleransi. Nilai-nilai ini 

menjadi landasan bagi umat Islam untuk hidup berdampingan secara 

harmonis dengan pemeluk agama lain. Dalam konteks multikultural, pai 

mengajarkan pentingnya saling menghormati perbedaan, baik itu 

perbedaan agama, suku, maupun budaya.10 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya terbatas pada pemahaman 

doktrin agama semata, namun juga memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter individu yang memiliki sikap toleransi, menghargai 

perbedaan, dan mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam 

masyarakat yang majemuk. Ruang lingkup PAI yang berhubungan dengan 

 
9 Abu Kholish dan Muhammad Chafidz Ali Wafa,(2022) “Pendidikan Multikultural di Pondok 

Pesantren Tradisional dan Modern sebagai Upaya Menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia (Studi 
di Pondok Pesantren Asy Syamsuriyah Brebes)” Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipiner 1, 
no. 1. hal.23 

10 Inayatul Ulya, (2016)“Pendidikan Islam Multikultural Sebagai Resolusi Konflik Agama Di 

Indonesia,” Fikrah 4, : Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan no. 1 hal. 28, 

https://doi.org/10.21043/fikrah.v4i1.1663. 
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multikulturalisme mencakup beberapa aspek. Islam mengajarkan nilai-nilai 

universal seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan yang berlaku 

untuk seluruh umat manusia tanpa memandang perbedaan agama, suku, 

atau ras. Nilai-nilai ini menjadi dasar bagi umat Islam untuk berinteraksi 

dengan pemeluk agama lain secara santun dan saling menghormati. Dalam 

konteks multikultural, PAI berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

tersebut pada peserta didik agar mereka mampu menjadi warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab. 

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia, memiliki sejarah panjang dalam mengelola keberagaman. Sejak 

berabad-abad lalu, pondok pesantren telah menjadi wadah bagi santri dari 

berbagai daerah dengan latar belakang suku, budaya, dan bahasa yang 

berbeda. Tradisi ini telah membudaya sehingga pondok pesantren menjadi 

model pendidikan yang inklusif dan toleran. 

Pondok pesantren  sebagai  salah  satu  lembaga  pendidikan  dan  

pusat pengajaran  agama islam mempunyai  peran  yang  sangat  urgen  

dalam  menjaga dan menciptakan  persatuan  dan  kesatuan  bangsa,  

pesantren  sebagai  salah    satu lembaga   pendidikan   yang   menekankan   

pemahaman   agama   sebagai   ruh kehidupan umat manusia, menjanjikan 

potensi yang luar biasa.11 menurut catatan resmi kementrian agama, saat 

ini terdapat sekitar  36.600  ribu pesantren lebih  yang tersebar  di  seluruh  

 
11 Rini Dwi Susanti, (2013) “Menguak Multikulturalisme Di Pesantren: Telaah atas 

Pengembangan Kurikulum” 7, jurnal ADDIN no. 1. hal. 31 
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wilayah  indonesia12.melihat  jumlahnya  yang  besar  dan kuatnya  

pengaruh  dalam  masyarakat,  apakah  pesantren  juga  turut  menyokong 

kehidupan bangsa khususnya dalam hal perdamaian.13pesantren sebagai 

salah satu institusi potensial yang bisa meminimalkan konflik di negeri 

indonesia.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

 Terkait apa yang dijelaskan diatas, peneliti memilih Madrasah Tahfidz 

Putri Remaja Al Munawwir Yogyakarta dikarenkan dalam pembelajaranya 

sudah mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan 

multikultural dalam kesehariannya. Salah satu tujuan madrasah tahfidz 

putri remaja  didirikan yaitu mewujudkan pembentukan karakter Qur’ani 

yang mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut pastinya dilakukan pembelajaran dan 

pembiasaan dalam kehidupan di madrasah tersebut. Latar belakang  para 

santri yang belajar di madrasah ini berasal dari berbagai daerah dan suku 

budaya yang mereka bawa. Keberagaman sangat mewarnai kehidupan 

didalamnya, namun mereka tetap bisa hidup rukun dan melaksanakan 

pembelajaran tanpa adanya diskriminasi. Berbagai program dirancang 

untuk menumbuhkan kesadaran akan keberagaman budaya yang 

bertujuan untuk membentuk karakter santri yang inklusif. 

 
12 Muhammad Ali Ramadhani,(2022) Kementerian Agama Republik Indonesia 

https://kemenag.go.id/opini/pesantren-dulu-kini-dan-mendatang-ft7l9d,  
13 Ali Muchasan,(2018) “Pendidikan Islam Multikultural Di Pesantren” jurnal: pendidikan, 

agama dan budaya. 4, no. 1. hal. 78 
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Berdasarkan uraian tersebut, menimbulkan rasa ingin tahu peneliti 

untuk mengkaji lebih dalam terkait  pelaksanaan  multikultural di Madrasah 

Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir Yogyakarta. Maka dari itu, peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pembinaan Multikultural Di Pondok 

Pesantren : Studi Terhadap Santri Madrasah Tahfidz Putri Remaja Al 

Munawwir Komplek Q” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk-bentuk pembinaan multikultural di lingkungan 

Madrasah Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir Yogyakarta? 

2. Apa saja problem multikultural pada santri Madrasah Tahfidz Putri 

Remaja Al Munawwir Yogyakarta? 

3. Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi problematika di 

Madrasah Tahfidz Putri Remaja? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

tujuan penelitian ini adalah berikut : 

a. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pembinaan multikultural di 

lingkungan Madrasah Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir 

Yogyakarta. 

b. Untuk menganalisis problem multikultural pada santri Madrasah 

Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir Yogyakarta. 
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c. Untuk menganalisis upaya madrasah dalam mengatasi 

problematika multikultural di Madrasah Tahfidz Putri Remaja Al 

Munawwir Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dan 

manfaat sebagai berikut : 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian dan 

literatur kepustakaan dalam bidang Pendidikan Agama Islam atau 

bidang multikultural lainya yang lebih mendalam. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kemultikulturalan di Madrasah 

Tahfidz Putri Remaja Al Munawwir Yogyakarta. 

2) Dapat dijadikan bahan komparasi bagi lembaga pendidikan 

lainya dalam mengembangkan nilai-nilai multikultural 

khususnya berbasis pesantren. 

3) Menambah ilmu pengetahuan dan khazanah keilmuan bagi 

peneliti dan pembaca terkait dengan kemultikulturalan di 

pondok pesantren. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap kajian pustaka yang peneliti 

lakukan terkait dengan judul yang diteliti, ada beberapa skripsi atau karya 

ilmiah yang hampir sama: 

1. Penelitian oleh Zakiyatun tahun 2022 yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Multikultural multikultural di Pondok Pesantren Putri Al-

Fithroh dilakukan melalui Di Pondok Pesantren Putri Al-Fithroh Pleret 

Bantul”. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan psikologi 

dan data yang diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pendidikan multikultural di pondok 

pesantren ini dilakukan melalui empat tahap utama. Tahap pertama 

adalah pembuatan kebijakan yang mengatur bagaimana pendidikan 

multikultural dilaksanakan, baik oleh pengurus, santri, maupun 

berbagai departemen di pondok pesantren. Tahap kedua adalah 

pengembangan program-program yang mendukung pendidikan 

multikultural, seperti program yang diselenggarakan oleh Departemen 

Madrasah Diniyah dan Departemen Pendidikan. Tahap ketiga adalah 

memastikan bahwa pengurus pondok pesantren memiliki kemampuan 

yang diperlukan untuk melaksanakan pendidikan multikultural. Tahap 

terakhir adalah melihat secara langsung bagaimana pendidikan 

multikultural berjalan di berbagai bagian pondok pesantren. 

Persamaan penelitian Zakiyah dengan peneliti adalah jenis penelitian 
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yang termasuk penelitian kualitatif dengan pengumpulan metode yang 

sama dan fokus pembahasan multikultural. Sedangkan perbedaan 

dengan peneliti adalah usia objek yang diteliti. Pada penelitian 

Zakiyatun tidak terspesifikasi usianya. sedangkan objek peneliti 

terfokus pada anak-anak usia remaja sekitar 13-15 tahun.14 

2. Penelitian oleh Sri Indrawahyuni dkk pada tahun 2023 dengan judul “ 

Implementasi Pendidikan  Multikultural Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam” . Jenis penelitian ini termasuk kualitatif 

dengan metode observasi dan wawancara berdasarkan fakta 

dilapangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Polewali yaitu 

dengan mengajarkan dan menanamkan nilai multikultural yang 

terkandung dalam Q.S Al Hujurat. Selain memberikan teori guru 

agama Islamnya juga memberikan contoh bentuk multikulturalisme 

seperti saling menghargai, toleransi, tidak diskriminasi dan 

sebagainya, yang bertujuan agar peserta didik mencontoh hal 

tersebut. Adapun persamaan dengan peneliti adalah membahas 

mengenai penerapan multikultural dan bentuk penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaanya yaitu dapat dilihat dari fokus penerapanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri dkk berfokus pada penerapan 

 
14 Zakiyatun,(2022) Implementasi Pendidikan Multikultural multikultural di Pondok Pesantren 

Putri Al-Fithroh dilakukan melalui Di Pondok Pesantren Putri Al-Fithroh Pleret Bantul (Skripsi,fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga). 
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pendidikannya sedangngkan penulis lebih fokus pada penerapan 

kesehariannya. Selain itu jenjang pendidikan subjek yang diteliti oleh 

Sri adalah anak sekolah menengah pertama sedangkan yang penulis 

teliti anak jenjang sekolah menengah.15 

3. Penelitian  yang ditulis oleh Musdar Saidi dengan judul “Pendidikan 

Nilai-Nilai Multikultural di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic 

Centre Bin Baz Yogyakarta” (2023). Jenis penelitian ini termasuk 

kualitatif deskriptif analitis, melalui pendekatan sosiologi. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan pengimplementasian 

multikultural ditempat yang diteliti tercermin dalam beberapa program 

yang berawal dari kurikulum madrasah, program pembelajaran yang 

demokratis, adanya karantina bagi peserta didik baru serta adanya 

program pengabdian masyarakat. Perbedaan yang terlihat dari 

Sedangkan perbedaan dari tesis milik Musdar meneliti di lingkup 

pendidikan formal sedangkan yang diteliti lingkup pendidikan non non-

formal. Selain itu rentang usia dan jenjang pendidikan subjek yang 

diteliti oleh Musdar yaitu sekitar 15-16 tahun jenjang Sekolah 

 
15 Sri Indrawahyuni, Basri Mahmud, dan Sudirman, (2023) Implementasi Pendidikan 

Multikultural  Dalam Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam, Jurnal Ilmiah Tarbiah Umat 13, 
https://doi.org/10.36915/jitu. 
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Menengah Atas, sedangkan penulis akan meneliti usia sekitar 13-15 

tahun jenjang Sekolah Menengah Pertama.16 

4. Pada penelitian yang ditulis oleh Abu Kholish dan Muhammad Chafidz 

Ali Wafa yang berjudul “Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren 

Tradisional dan Modern sebagai Upaya Menjaga Kesatuan Republik 

Indonesia (Studi di Pondok Pesantren Asy Syamsuriyah Brebes) 

(2022). Penelitian lapangan ini menggunakan metode analisis data 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa pada pondok pesantren 

tersebut implementasi multikulturalnya terlihat pada aplikasi 

integralistik pendidikan sekolah kedalam lingkungan pendidikan 

pesantren. Landasan filosofis model pembelajaran multikultural ini 

mengacu pada Q.S. Al Hujurat ayat 13. Selain itu pondok pesantren ini 

juga ikut andil dalam menjaga NKRI dibuktikan dengan kontribusi 

pendidikan dengan pengajaran pada santri dan masyarakat baik 

secara formal maupun eksternal dalam bentuk diskusi maupun 

pelantikan. Persamaan dengan yang penulis teliti yaitu mengenai 

multikultural beserta implementasinya di lingkungan pondok pesantren 

dan metode yang digunakan juga sama yaitu kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti terspesifik pada anak-

anak di usia 13-15 tahun serta perbedaan lingkungan. Pada penelitian 

 
16 Musdar saidi,(2023) Pendidikan Nilai-Nilai Multikultural di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta (Tesis, Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 
UIN Sunan Kalijaga ). 
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Abu Kholis berlatar belakang di daerah Brebes yang belum tergolong 

kota, sedangkan penulis meneliti di daerah Yogyakarta kota dengan 

budaya maupun adat istiadat yang masih melekat .17 

5. Penelitian oleh Kurotul Aeni dan Tri Astuti pada tahun 2020 yang 

berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Multikultural di Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

naturalistik inquiry studi kasus. Adapun pengumpulan datanya 

dilakukan dengan wawancara,dokumentasi,konfirmasi hasil observasi 

serta kredibilitas data dengan memperpanjang pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi data, member check, dan 

referensi. Yang membedakan dengan penelitian yang ditulis terletak 

pada lingkungan pendidikan umum dan pondok pesantren. Selain itu 

Kurikulum yang diteliti oleh Aeni sudah berbasis Internasional sedang 

kurikulum yang penulis teliti masih menggunakan kurikulum nasional.18 

6. Penelitian oleh Hidayati Azkiya pada tahun 2022, yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Pendidikan Multikultural di 

Sekolah Dasar”. Jenis penelitian ini menggunakan metode research 

and development (R&D) dengan model pengembangan 4-d. hasil 

penelitian ini yaitu E-Modul berbasis nilai-nilai multikultural sangat valid 

 
17 Abu Kholish dan Muhammad Chafidz Ali Wafa, (2022)  “Pendidikan Multikultural di Pondok 

Pesantren Tradisional dan Modern sebagai Upaya Menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia (Studi 
di Pondok Pesantren Asy Syamsuriyah Brebes)” , Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipiner  

18 Kurotul Aeni dan Tri Astuti, (2020) Implementasi Nilai-Nilai Multikultural Di Sekolah Dasar, 

Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan , https://doi.org/10.24176/re.v10i2.4479. 
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dan sangat praktis sehingga layak digunakan. Persamaan dengan 

yang penulis lakukan yaitu usia objek penelitian yang sama dengan 

rentang usia 6-12 tahun serta membahas mengenai upaya 

penanaman nilai multikultural di dunia pendidikan. Hal yang 

membedakan yaitu Hidayati dkk. menggunakan metode penelitian 

R&D sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. Selain itu 

penelitian milik Hidayati dkk lebih menitik beratkan pada bahan 

ajarnya.19 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Reno Supriyandi, dkk. pada tahun 

2024, dengan judul “Pendidikan Islam Multikultural Dan Integrasi 

Bangsa, Model Pendidikan Islam Multikultural Serta Peran Guru Dalam 

Pendidikan Islam Multikultural”. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library 

research). Hasil penelitian ini berisi mengenai Pendidikan Agama 

Islam dalam pendidikan multikultural tidak semata menyentuh proses 

pemindahan pengetahuan (transfer of knowledge), namun juga 

membagi pengalaman dan keterampilan (sharing experience and 

skill). Pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasan 

multikultural mengajarkan tentang kerukunan atau toleransi dan 

demokrasi. Persamaan dengan yang penulis teliti yaitu metode yang 

 
19 Hidayati Azkiya, (2022) “Pengembangan E-Modul Berbasis Nilai-Nilai Pendidikan 

Multikultural di Sekolah Dasar Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 7, No. 2  409–27, 
https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2022.vol7(2).10851. 
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digunakan sama kualitatif dengan pembahasan mengenai 

multikultural. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian milik Reno lebih 

membahas mengenai penerapan pada guru sebagai pengajar dan 

yang peneliti bahas mengenai penerapan pada peserta didiknya.20 

8. Penelitian oleh Ike Nilawati, dkk (2021) yang berjudul “Penerapan 

Pendidikan Multikultural”. Metode penulisan artikel ini menggunakan 

kualitatif. Hasil dari penelitian Ike, SMK Kesehatan Mutiara Bangsa 

Purwakarta menerapkan pendidikan yang menghargai keberagaman. 

Tujuannya adalah membentuk siswa yang saling bekerja sama dan 

membantu satu sama lain. Proses pembelajarannya menekankan 

pentingnya toleransi, saling menghormati, dan menghargai 

perbedaan. Selain itu, pendidikan agama Islam juga menjadi bagian 

penting yang diterapkan sepanjang hidup. Persamaan dengan yang 

penulis teliti yaitu metode yang digunakan yaitu kualitatif dan meneliti 

mengenai penerapan multikultural di dunia pendidikan. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada lingkungan yang diteliti milik Ike di ranah 

pendidikan formal sedangkan penulis meneliti di ranah pendidikan non 

formal.21 

 
20 Reno Supriyandi, dkk. (2024)  “Pendidikan Islam Multikultural dan Integrasi Bangsa, Model 

Pendidikan Islam Multikultural serta Peran Guru Dalam Pendidikan Islam Multikultural,” Innovative: 
Journal Of Social Science Research ,  No. 1 : 8441–53. 

21 Ike Nilawati, dkk. (2021) “Penerapan Pendidikan Multikultural,” Jambura Journal of 

Educational Management, 1–14, https://doi.org/10.37411/jjem.v2i1.567. 
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9. Penelitian oleh Dera Nugraha,dkk. (2020), yang berjudul “Urgensi 

Pendidikan Multikultural di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif studi pustaka dari kajian ilmiah sebelumnya. Hasil 

dari penelitian ini mengungkapkan bahwa konflik SARA masih sering 

terjadi karena keterbatasan pemerataan layanan pendidikan 

multikultural dan pendekatan masih parsial. Masih diperlukan 

pendekatan dari berbagai pihak. Maka dari itu sangat diperlukan 

pendidikan multikultural sebagai bagian dari pendidikan 

karakter.persamaan dengan yang  peneliti tulis yaitu menggunakan 

metode kualitatif dan membahas konsep multikulturalisme. Sedangkan 

perbedaanya yang penulis teliti bukan han konsepnya saja melainkan 

bentuk penerapannya.22 

10. Penelitian oleh Agus Salim dan Wedra Aprison pada tahun 2024 yang 

berjudul “ Pendidikan Multikultural Berbasis Kearifan Lokal ”. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif kajian pustaka. Hasil dari penelitian 

ini mengenai pentingnya pendidikan multikultural agar bisa survive 

dalam kemajemukan budaya dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menjadikan kemajemukan ini sebagai sunnatullah yang tidak 

membawa bencana, namun sebagai ruang bekerja sama agar tercipta 

suatu sinergi. Persamaan dengan yang penulis teliti yaitu membahas 

konsep multikulturalisme dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu 

 
22 Dera Nugraha, Ruswandi, dan Erihadiana,(2020) “Urgensi Pendidikan Multikultural Di 

Indonesia” Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan.  
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metode yang digunakan sama hanya saja penelitian milik Agus Salim 

mendapat datanya melalui studi literatur sedangkan penulis terjun 

langsung ke lapangan dan wawancara dengan pihak yang terkait.23 

11. Penelitian oleh Nailurrohmah Khoiri,dkk. Pada tahun 2023 yang 

berjudul “ Perkembangan Moral Santri di Madrasah Tahfidz Putri 

Anak”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa upaya pesantren dalam 

mengembangkan aspek moralitas santri dengan menerapkan aturan 

serta konsekuensi dan beberapa program keagamaan maupun sosial 

di lingkungan pesantren. Persamaan dengan yang penulis teliti yaitu 

tempat dan subjek yang sama yaitu santri Madrasah Tahfidz Putri 

Remaja Al Munawwir Yogyakarta. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada aspek yang diteliti. Milik Nailurrohman meneliti aspek 

moralitasnya sedangnkan penulis lebih fokus terhadap penerapan 

multikulturalnya.24 

12. Penelitian oleh Ach Muzairi Amin pada tahun 2021 yang berjudul 

“Implementasi Pembentukan Karakter Multikultural Santri Pondok 

Pesantren Riyadlus Sholihin Kota Probolinggo”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

 
23 Agus Salim dan Wedra Aprison,(2024) “Pendidikan Multikultural Berbasis Kearifan Lokal,” 

Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 3, no. 1: https://doi.org/10.31004/jpion.v3i1.213. 
24 Nailurrohmah Khoiri, Assya Syahnaz, dan Febri Widiandari, (2023) “Perkembangan Moral 

Santri di Madrasah Tahfidz Putri Anak (MTPA),” Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi 
Keislaman 13, no. 1: 44–57, https://doi.org/10.33367/ji.v13i1.3543. 
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dari penelitian milik Muzairi yaitu pembentukan karakter multikultural 

didukung dari visi misi pesantren dan terintegrasi dengan 

kurikulumnya. Hal ini menjadikan keberhasilan penanaman karakter 

multikultural pada santri. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

memuat penguatan religiusitas dan spiritualitas, serta serta selaras 

dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Persamaan dengan yang 

penulis teliti yaitu pembahasan mengenai penerapan multikultural 

pada santri hanya saja25 

13. Penelitian oleh Muhammad Asror pada tahun 2022 yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Upaya 

Mengembangkan Sikap Toleransi Santri Di Pondok Pesantren”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

yaitu pondok pesantren dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 

dan penerapan multikulturalisme.hal ini karena di dalam pondok 

pesantren memiliki semangat persaudaraan yang kuat sehingga 

kebahagiaan dirasakan bersama, dengan jalinan perasaan 

keagamaan. Menjadikan kegiatan bahtsul masail fiqhiyah sebagai 

sarana untuk berdiskusi masalah-masalah fiqh yang menjadikan 

pembelajaran agar bersikap demokratis dan menghargai pendapat 

orang lain. Persaman dengan yang penulis teliti yaitu metode yang 

 
25 Ach Muzairi Amin, (2021) “Implementasi Pembentukan Karakter Multikultural Santri 

Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin Kota Probolinggo,” TARBIYATUNA 
https://doi.org/10.36835/tarbiyatuna.v14i1.841. 
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digunakan sama yaitu kualitatif dan pembahasannya mengenai 

penerapan multikultural pada santri. Terdapat 26 

14. Penelitian oleh M. Yusuf pada tahun 2023 yang berjudul “Pendidikan 

Multikultural dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Buntet” penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

ini yaitu Studi ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Buntet 

secara aktif mengajarkan santri untuk memahami dan menghargai 

perbedaan budaya dan agama melalui kurikulum dan kegiatan yang 

dirancang khusus. Hasilnya, santri tumbuh menjadi individu yang lebih 

toleran dan memiliki pemahaman yang lebih luas tentang dunia. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan multikultural dalam 

membentuk karakter santri yang siap menghadapi dunia yang semakin 

beragam. Persaman dengan yang  penulis teliti yaitu metode yang 

digunakan sama yaitu kualitatif dan pembahasannya mengenai 

penerapan multikultural pada santri. Sedangkan perbedaannya 

Terdapat perbedaan pada bagian subjek belum terspesifikasi usianya, 

pada penelitian yang akan penulis teliti terspesifikasi pada usia 6-12 

tahun. Selain itu kondisi lingkungan yang berbeda, pada penelitian 

milik yusuf bertempat di daerah pedesaan.Sedangkan tempat 

 
26 Muhamad Asror,(2022) “Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Upaya 

Mengembangkan Sikap Toleransi Santri Di Pondok Pesantren,” Mindset: Jurnal Manajemen Pendidikan 
Islam, 42–53, https://doi.org/10.58561/mindset.v1i1.26. 
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penelitian milik penulis bertempat di perkotaan. Hal ini mempengaruhi 

pembentukan kultur budaya dan pola pikir.27 

15. Penelitian oleh Heri Wijaya pada tahun 2021 yang berjudul “ 

Implementasi Nilai-Nilai Multikultural di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh Wonokromo Yogyakarta “. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini 

yaitu nilai multikultural yang tercermin di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh tercermin pada berbagai  kegiatan seperti musyawarah 

pengurus, saling menghormati antar santri dari berbagai latar 

belakangnya. Penanaman nilai multikultural secara kebijakan belum 

ada namun pada realitanya bentuk pembelajarannya mengarah pada 

nilai-nilai multikultural. Kegiatan yang dilakukan disini bertujuan untuk 

membentuk watak, karakter dan kepribadian peserta didik yang baik. 

Perbedaan yang menonjol dengan penelitian yang penulis lakukan 

pada pendekatan yang digunakan oleh Heri yaitu fenomenologi, 

sedangkan penulis menggunakan pendekatan deskriptif. Selain itu, 

perbedaanya pada usia subjek penelitian. Pada penelitian oleh  Heri 

dari berbagai jenjang dan usia, sedangkan subjek yang akan diteliti 

oleh penulis hanya berkisar usia 6-12 tahun jenjang sekolah dasar.28 

 
27 M Yusuf, (2023) “Pendidikan Multikultural dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok 

Pesantren Buntet”, no. 2. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam.  
28 Heri Wijaya (2021) “Implementasi nilai-nilai Multikultural di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh Wonokromo Yogyakarta” (skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga   
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Berdasarkan uraian diatas dapat ditemukan persamaan dan 

perbedaan terhadap penelitian terdahulu dengan penelitian yang  ditulis. 

Adapun persamaan secara umum antara penelitian sebelumnya dengan 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang penerapan multikultural 

dalam lingkup pendidikan. Selain itu ada pula persamaan mengenai 

bentuk penelitiannya yaitu menggunakan metode kualitatif. Adapun 

perbedaan secara umum dengan penelitian terdahulu adalah fokus 

pembahasan pada level yang berbeda dan lingkungan dari objek yang 

berbeda. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai multikultural 

santri khususnya di Madrasah tahfidz putri Remaja Al Munawwir komplek 

Q krapyak Yogyakarta. 
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BAB V  
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk-bentuk pembinaan multikultural di lingkungan Madrasah 

Tahfidz Putri Remaja terlihat pada program setting kamar, 

pengenalan budaya melalui bahasa daerah, makanan khas dan 

diperbolehkannya menggunakan bahasa daerah masing-masing. 

Selain itu nilai-nilai multikultural yang diterapkan yaitu demokrasi, 

kesetaraan dan keadilan tercermin pada kegiatan forum diskusi 

santri. Penanaman nilai kemanusiaan,kebersamaan dan kesetaraan 

tercermin pada kegiatan ro’an. Sedangkan nilai sikap sosial tercermin 

pada kegiatan sholawatan bersama warga dan baksos. 

2. Problematika multikultural yang dialami santri Madrasah Tahfidz Putri 

Remaja yaitu perbedaan logat bahasa dan kehilangan identitas 

budaya.  Perbedaan logat terkadang menimbulkan kesalah pahaman 

antar santri dan beberapa pelafalan huruf hijaiyah kurang sempurna. 

Terdapat pula beberapa santri yang mengalami kehilangan identitas 

budayanya sendiri. Permasalahan-permasalahan tersebut bukan 

termasuk permasalahan yang berat dan tidak terlalu sering terjadi. 

3. Upaya yang dilakukan pihak madrasah untuk mengatasi 

permasalahan logat dan bahasa dengan membentuk kelompok 
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tahsin dan penanganan kasus oleh pembina dan pengurus. Untuk 

penanganan santri yang kehilangan identitas pembina dan pengurus 

mengupayakan kerja sama dengan orang tua. Setelah dilakukan 

upaya-upaya tersebut dilakukan evaluasi. Selain itu pihak madrasah 

juga melakukan tindakan preventif dengan memasukan kurikulum 

yang inklusif dan penguatan pendidikan multikultural. 

B. Saran 

1. Bagi pihak Madrasah Tahfidz Putri Remaja baik pembina dan 

pengajar serta para santri dalam penerapan kemultikulturalan di 

lingkungan Madrasah Tahfidz Putri Remaja sudah baik, 

hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan agar mencetak santri 

yang menghargai perbedaan dan bangga dengan budaya yang 

dimilikinya. 

2. Bagi pihak madrasah Madrasah Tahfidz Putri Remaja  baik 

pembina dan pengajar dalam mengatasi problematik logat dan 

bahasa sudah baik. Untuk mengurangi problem yang terjadi, 

hendaknya memberikan workshop dan kerja sama dengan instansi 

lain mengenai multikultural untuk memperluas wawasan terutama 

dalam lebih menghargai perbedaan dan meningkatkan sumber 

daya manusia dalam pengelolan pendidikan berwawasan 

multikultural. 

3. Ditujukan kepada pihak madrasah untuk mengatasi kehilangan 

identitas dengan melakukan pendataan latar belakang budaya 
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setiap santri dan membuat pentas budaya dari setiap daerah yang 

ada. 

4. Upaya mengatasi problem yang dilakukan oleh madrasah sudah 

baik, hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan kerja sama 

antara orang tua dan pembina atau pengurus. 

5. Peneliti menyadari memiliki keterbatasan waktu dan interaksi yang 

intens dengan narasumber yang menjadi penghalang untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam. Oleh karena itu, 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengalokasikan 

waktu yang lebih signifikan untuk membangun kedekatan dengan 

narasumber, sehingga mereka lebih nyaman dan terbuka untuk 

berbagi pengalaman dan perspektif yang lebih mendalam. 
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